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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil pemecahan masalah fungsi
komposisi dan invers ditinjau dari gaya kognitif dan kemampuan awal siswa. Subjek
penelitian ini ada 8 siswa kelas X yang terdiri dari masing-masing 2 subjek dengan gaya
kognitif field independent berkemampuan awal tinggi dan rendah, serta masing-masing
2 subjek dengan gaya kognitif field dependent berkemampuan awal tinggi dan
rendah.Perbedaan dari kedelapan subjek ditinjau dari gaya kognitif dan kemampuan
awal adalah dari segi kemampuan analisis soal dan ketertarikan subjek dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah serta dalam menuliskan langkah penyelesaiaan
yang sistematis. Subjek yang memiliki gaya kognitif field independent dengan
kemampuan awal tinggi maupun rendah memiliki kemampuan analisis soal yang baik,
menunjukkan ketertarikan yang lebih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah,
serta lebih sistematis dalam menuliskan urutan prosedural langkah pemecahan masalah
dibandingkan dengan subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan
kemampuan awal tinggi maupun rendah. Adapun persamaan dari kedelapan subjek
adalah belum mampu menyelesaikan soal pada TPMM 2 hingga ke tahap akhir langkah
penyelesaian.
Kata kunci: Pemecahan masalah, fungsi komposisi dan invers, gaya kognitif dan
kemampuan awal
2PENDAHULUAN
Matematika adalah suatu ilmu yang memiliki objek dasar abstrak yang berupa
fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Objek matematika yang abstrak tersusun secara
hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari yang sederhana sampai yang paling
kompleks.  Karena keabstrakan konsepnya, maka mempelajari matematika merupakan
kegiatan berpikir yang sangat tinggi sehingga banyak siswa yang menganggap
matematika sulit, memusingkan dan membosankan untuk dipelajari (Hudojo, 2005).
Hal ini sejalan dengan hasil data dari survei internasional TIMSS (Trends
International Mathematics and Science Study), hasil terbaru tahun 2015 menunjukkan
bahwa penguasaan matematika siswa Indonesia berada di peringkat 45 dari 50 negara.
Indonesia hanya mampu mengumpulkan 397 poin dari skor  rata-rata  500.  Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum, siswa Indonesia masih lemah di semua aspek konten
maupun kognitif, baik untuk matematika maupun sains. Namun diagnosa secara
mendalam menemukan hal-hal yang sudah  dikuasai juga hal-hal yang perlu
mendapatkan perhatian lebih. Menurut Rahmawati (2016) dalam Seminar Hasil TIMSS
2015 mengatakan bahwa siswa Indonesia perlu penguatan kemampuan dalam
mengintegrasikan informasi, menarik simpulan, serta menggeneralisir pengetahuan yang
dimiliki ke hal-hal pemecahan masalah yang lain.
Dalam menyelesaikan masalah matematika banyak hal yang perlu diperhatikan
mengingat materi-materi dalam pelajaran matematika yang tersusun secara hirarkis dan
konsep matematika yang satu dengan yang lainnya berkorelasi membentuk satu konsep
baru yang lebih kompleks. Siswa tidak dapat menyelesaikan masalah mungkin
dikarenakan karena dari tingkat kemampuan awal matematika siswa yang masih kurang.
Siswa harus dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur berpikirnya
yang berupa konsep matematika, dengan permasalahan yang dia hadapi. Berdasarkan
penjelasan tersebut bahwa kemampuan awal matematika siswa perlu mendapat
perhatian karena dapat mempengaruhi kemampuannya dalam menyelesaikan suatu
masalah matematika.
Kemampuan awal sangat penting bagi siswa untuk menerima pengetahuan baru.
Jika siswa belum memahami konsep sebelumnya, siswa akan kesulitan dalam menerima
konsep baru dan mengakibatkan ketidakmampuannya dalam menyelesaikan masalah
matematika. Siswa juga kesulitan dalam mengaitkan konsep yang satu dengan konsep
yang lainnya karena tidak paham materi sebelumnya. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya bahwa pemecahan masalah diperlukan beberapa tahap pemecahan
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diperlukan karena tahapan pemecahan masalah diperlukan pengetahuan tentang
keterkaitan antara materi yang satu dengan materi yang berkaitan.
Pemahaman  yang dimiliki oleh siswa dalam pemecahan masalah tidak selalu
sama antara siswa yang satu  dengan siswa yang lainnya. Strategi setiap siswa dalam
menyelesaikan masalah tentunya tidak lepas dari cara siswa menerima dan mengolah
informasi yang didapatkan yang disebut sebagai gaya kognitif. Hal tersebut diperkuat
oleh Susan & Collinson (2005) yang menyatakan bahwa strategi penyelesaian masalah
dipengaruhi oleh gaya kognitif. Tiap orang memiliki gaya kognitif yang berbeda-beda,
dengan demikian perbedaan tersebut akan mempengaruhi kuantitas serta kualitas dari
kegiatan yang dilakukan, termasuk kegiatan yang dilakukan siswa di sekolah, tidak
terkecuali dalam memecahkan masalah.
Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam penggunaan fungsi kognitif
(menerima, berpikir, mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan,
mengorganisasi dan memproses informasi, dan seterusnya) yang bersifat konsisten dan
berlangsung lama. Menurut Nasution (2013) gaya kognitif terbagi atas dua bagian, yakni
Field Independent (FI)  dan Field Dependent (FD). Kebanyakan siswa  belum mengenal
gaya kognitif yang dimilikinya, sehingga siswa belum bisa menggunakannya secara
optimal. Pemanfaatan sumber belajar matematika, cara memperhatikan pembelajaran
matematika di kelas, serta cara siswa dalam berkonsentrasi penuh saat belajar dapat
digunakan untuk mengetahui gaya kognitif yang dimiliki siswa.
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, bahwa kemampuan awal matematika siswa
disertai dengan gaya kognitif merupakan salah satu faktor perbedaan antara satu siswa
dengan siswa yang lainnya sehingga perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut membuat peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Profil Pemecahan
Masalah Fungsi ditinjau dari Gaya Kognitif dan Kemampuan Awal pada Siswa Kelas X
SMAN 2 Gowa ”
Pemecahan Masalah Fungsi Komposisi dan Invers
Penyelesaian masalah secara matematis dapat membantu para siswa
meningkatkan daya analitis mereka dan dapat menolong mereka dalam menerapkan
daya tersebut pada bermacam-macam situasi.
Menurut Sumarmo dalam Isrok’atun (2006) menyatakan bahwa indikator
kemampuan pemecahan masalah adalah sebagi berikut :
1. Mengidentifikasikan kecukupan data untuk pemecahan masalah;
42. Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan
menyelesaikannya;
3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau di
luar matematika;
4. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa
kebenaran hasil atau jawaban.
Menurut Made (2009) secara umum pemecahan masalah sistematis terdiri dari
empat fase utama, yaitu: (1) analisis soal, (2) perencanaan proses penyelesaian soal, (3)
operasi perhitungan, dan (4) pengecekan jawaban serta interpretasi hasil.
Menurut NCTM (2000) indikator-indikator untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa meliputi: (1) siswa dapat mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2)
siswa dapat merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika, (3)
siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan
masalah baru) dalam atau di luar matematika, (4) siswa dapat menjelaskan hasil sesuai
permasalahan asal, dan (5) siswa dapat menggunakan matematika secara bermakna.
Berdasarkan uraian beberapa ahli mengenai tahapan pemecahan masalah di
atas dan juga indikator pemecahan masalah menurut NCTM (2000), maka profil
pemecahan masalah pada penelitian ini ditinjau dengan menggunakan tahapan
pemecahan masalah secara umum, yaitu: 1) Mengidentifikasi Masalah; 2) Menyusun dan
Merumuskan Rencana Penyelesaian; 3) Menerapkan strategi untuk Menyelesaiakan
Masalah; 4) Pengecekan Kembali; 5) Interpretasi Hasil.
Gaya Kognitif
Gaya kognitif menempati posisi yang  penting dalam proses pembelajaran.
Bahkan gaya kognitif merupakan salah satu variabel belajar yang perlu dipertimbangkan
dalam merancang pembelajaran. Sebagai salah satu variabel pembelajaraan, gaya
kognitif mencerminkan karakter siswa, disamping karakteristik lainnya seperti motivasi,
sikap, minat, kemampuan berpikir, dan sebagainya. Sebagai salah satu karaakteristik
siswa kedudukan gaya kognitif dalam proses pembelajaran perlu mendapat perhatian
dari guru dalam meramcang pembelajaran. Menurut Witkin dalam Nasution (2013) ada
dua dimensi dalam gaya kognitif  yaitu, Field Independent (FI)  dan Field Dependent
(FD).
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berikut:
- Cenderung memilih belajar matematika secara individual
- Memungkinkan merespon lebih baik
- Memungkinkan mencapai tujuan belajar matematika dengan motivasi instrinsik
- Cenderung bekerja untuk memenuhi tujuannya sendiri
Karakteristik siswa dengan gaya kognitif field dependent adalah sebagai
berikut:
- Cenderung memilih belajar matematika secara kelompok dan sesering mungkin
berinteraksi dengan guru
- Memerlukan ganjaran penguatan yang bersifat ekstrinsik
- Cenderung bekerja jika ada tuntunan guru dan motivasi yang tinggi berupa pujian
dan dorongan.
Adapun instrument untuk mengelompokkan gaya kognitif setiap siswa adalah
Group Embedded Figure Test yaitu alat ukur yang dikembangkan oleh Witkin (1971)
untuk menggolongkan seseorang (siswa) secara psikologis apakah termasuk gaya
kognitif field-independent (FI) atau field-dependent (FD). Materi dari tes GEFT terdiri
dari tiga bagian, yaitu: bagian pertama terdiri dari 7 item soal. Bagian kedua terdiri dari
9 soal, dan bagian ketiga terdiri dari 9 item soal.
Kemampuan Awal
Menurut Muchlishin, (2010) kemampuan awal matematika adalah suatu
kesanggupan yang dimiliki oleh peserta didik baik alami maupun yang dipelajari untuk
melaksanakan suatu tindakan tertentu secara historis dimana mereka memberikan
respon yang positif atau negatif terhadap objek tersebut dengan menggunakan
penalaran dan cara-cara berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan inovatif
serta menekankan pada penguasaan konsep dan algoritma disamping kemampuan
pemecahan masalah.
Oleh karena itu. Sebelum guru memberikan materi yang baru, terlebih dahulu
guru harus mengetahui apakah siswa sudah memahami konsep dasar sebelumnya atau
tidak. Seorang guru harus menanyakan atau mendeteksi pengetahuan dasar pada
peserta didik sebagai langkah awal untuk mempelajari, menyelesaikan dan memperbaiki
permasalahan yang terjadi di dalam kelas.
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tingkat kesanggupan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang ada
hubungannya dengan materi yang mendasari soal-soal tersebut. Hal ini dapat ditemukan
pada hasil belajar peserta didik dari pelajaran matematika. Kemampuan awal ini akan
erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini bertujuan mengamati bagaimana profil pemecahan masalah fungsi ditinjau
dari gaya kognitif dan kemampuan awal siswa kelas X di SMAN 2 Gowa.
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Gowa Tahun Ajaran
2017/2018. Berjumlah 8 orang, yaitu 2 subjek dari kelompok subjek yang memiliki gaya
kognitif field independent dengan kemampuan awal tinggi, 2 subjek dari kelompok
subjek yang memiliki gaya kognitif field independent dengan kemampuan awal rendah,
2 subjek dari kelompok subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan
kemampuan awal tinggi, serta 2 subjek dari kelompok subjek yang memiliki gaya
kognitif field dependent dengan kemampuan awal rendah.
Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya kognitif dan kemampuan awal.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: peneliti sendiri dan
instrumen pendukung berupa tes kemampuan awal, GEFT, tes masalah matematika, dan
pedoman wawancara.
Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan pemberian tes GEFT dan Tes Kemampuan Awal untuk mengelompokkan setiap
siswa menjadi 4 kelompok subjek penelitian kemudian dipilih 2 subjek dalam tiap
kelompok, sehingga terdapat 8 subjek secara keseluruhan yang diberikan Tes
Pemecahan Masalah Matematika dan Pedoman Wawancara
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Dalam analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: reduksi
data, penyajian data, keabsahan data, menarik kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 68 siswa yang mengikuti tes GEFT
terdapat 32 siswa yang berada pada kelompok siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) dan 36 siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI). Selanjutnya
dari 68 siswa yang mengikuti tes kemampuan awal (TKA) terdapat 7 siswa yang berada
pada kelompok siswa dengan kemampuan awal tinggi dan 61 siswa dengan kemampuan
awal rendah.
Setelah melihat pemecahan masalah fungsi komposisi dan invers dari  delapan
subjek ternyata proses pemecahan masalah subjek jika ditinjau dari gaya kognitif dan
kemampuan awal memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Penilaian untuk setiap
butir soal tes pemecahan masalah mengacu pada indikator penilaian atau penskoran
holistik yang terdapat dalam rubrik penilaian pada lampiran. Untuk lebih jelasnya
bagaimana kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dapat diperhatikan Gambar 1
dan Gambar 2 berikut.
8.
.
Gambar 1 Grafik Pemecahan Masalah Fungsi Komposisi dan Invers ditinjau
dari Gaya Kognitif dan Kemampuan Awal pada TPMM 1
Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat kemampuan pemecahan masalah fungsi
komposisi dan invers pada tes pemecahan masalah pertama, terdapat perbedaan antara
subjek yang memiliki gaya kognitif field independent dengan subjek yang memiliki gaya
kognitif field dependent, serta antara subjek berkemampuan awal tinggi dengan subjek
berkemampuan awal rendah. Subjek yang memiliki gaya kognitif field independent
dengan kemampuan awal tinggi maupun rendah mampu mengidentifikasi masalah
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9dengan baik dan jelas serta penuh dengan keyakinan. Kelompok subjek FIT maupun FIR
mampu melakukan pengaitan unsur-unsur penting dan membuat model matematika
dengan benar sehingga mampu merencanakan penyelesaian yang tepat atas masalah
yang dihadapinya. Subjek FIT mampu menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah sampai menemukan jawaban yang benar dan mampu mengecek kembali
penyelesaian dengan cara melakukan perhitungan ulang hasil pekerjaannya. Sementara
subjek dengan gaya kognitif yang sama dalam hal ini gaya kognitif field independent
namun berkemampuan awal rendah dalam menyelesaikan proses pemecahan masalah
masih ada beberapa langkah yang keliru terkait operasi hitung campuran dan terlihat
masih ragu-ragu dalam menginterpretasikan hasil yang telah diperoleh karena
kurangnya kemampuan awal yang dimiliki.
Subjek dengan gaya kognitif field dependent berkemampuan awal tinggi maupun
rendah secara umum mampu mengidentifikasi masalah, menuliskan dan menyebutkan
secara lisan unsur-unsur yang terdapat dalam soal, namun khususnya subjek dengan
gaya kognitif field dependent berkemampuan awal rendah belum mampu mengaitkan
antara unsur-unsur yang diketahui untuk membentuk suatu model matematika, dan
cenderung tidak teratur dalam menuliskan penyelesaian.
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Gambar 2 Grafik Pemecahan Masalah Fungsi Komposisi dan Invers ditinjau
dari Gaya Kognitif dan Kemampuan Awal pada TPMM 2
Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa tak satupun subjek yang dapat
menyelesaikan masalah hingga langkah akhir penyelesaian. Kemampuan pemecahan
masalah antara subjek FIT dengan subjek FIR relatif sama, kecuali pada proses
menerapkan strategi. Subjek FIR mengalami kendala pada saat melakukan operasi
hitung aljabar. Hal yang sama juga terjadi antara subjek FDT dengan FDR, kedua subjek
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang relatif sama, namun dalam proses
mengidentifikasi masalah subjek FDT lebih baik dibanding subjek FDR. Hal ini
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disebabkan karena subjek FDR keliru dalam menafsirkan unsur yang terdapat dalam soal
serta cenderung hanya menuliskan kembali kalimat yang terdapat dalam soal.
Jadi berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat dilihat pemecahan masalah
kedelapan subjek yang ditinjau dari gaya kognitif dan kemampuan awal terdapat
persamaan dan perbedaan dalam proses pemecahan masalah, artinya gaya kognitif dan
kemampuan awal yang dimiliki oleh subjek berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah mereka. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek yang
memiliki gaya kognitif field independent lebih analitis, percaya diri terhadap persepsinya,
dan sistematis dalam menyelesaikan masalah. Hal ini ditunjukkan dari bagaimana subjek
bergaya kognitif FI dengan kemampuan awal tinggi menyelesaikan dan merespon
masalah, namun karena tingkat kemampuannya yang rendah sehingga pada subjek
kemampuan awal rendah melakukan kesalahan perhitungan karena kurang teliti dan
terbatas oleh waktu. Secara umum berdasarkan gaya kognitifnya, kedua subjek mampu
mengidentifikasi masalah dan merumuskan rencana untuk menyelesaikan masalah.
Sedangkan subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent secara umum
cenderung tidak teratur dalam menuliskan langkah penyelesaian dalam menyelesaikan
masalah dan belum mampu melakukan suatu pengaitan untuk membuat model
matematika. Tetapi dalam proses penyelesaian yang melibatkan operasi hitung
campuran subjek berkemampuan awal tinggi mampu menyelesaikannya, sedangkan
subjek FD dengan kemampuan awal rendah sama sekali tidak mempunyai gambaran
penyelesaian dari soal.
Sementara jika kita sandingkan secara bersamaan antara gaya kognitif dan
kemampuan awal yang dimiliki subjek diperoleh hasil bahwa subjek dengan gaya kognitif
field independent berkemampuan awal tinggi jauh lebih baik dalam menyelesaikan
masalah, lebih menonjolkan ketertarikannya pada matematika, menggunakan
pengetahuan yang dimiliki untuk mempertanggung jawabkan langkah-langkah
penyelesaian yang telah dibuat, sementara untuk subjek gaya kognitif field independent
berkemampuan awal rendah memiliki proses pemecahan masalah yang hampir sama
dengan subjek berkemampuan tinggi, namun melakukan beberapa kekeliruan pada
penerapan strateginya disebabkan karena kemampuan awal yang rendah.
Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu adanya kecenderungan
kemampuan yang sama dalam memecahkan masalah antara subjek dengan gaya
kognitif field independent berkemampuan awal rendah dengan subjek yang memiliki
gaya kognitif field dependent berkemampuan awal tinggi jika dilihat dari tahapan
12
pemecahan masalah yang dilakukan pada saat menyelesaikan TPMM pertama.
Kedepalan subjek belum mampu menyelesaikan masalah pertama dengan
menggunakan konsep komposisi sebuah fungsi dan pada masalah kedua tak satupun
subjek mampu menyelesaikan langkah pemecahan masalah hingga tahap akhir
penyelesaian. Disamping itu untuk subjek dengan gaya kognitif field dependent
berkemampuan awal rendah sama sekali belum mampu menyelesaikan kedua masalah
dengan baik, cenderung menebak-nebak rencana penyelesaian dan tidak teratur dalam
menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh penelitian
Akramunnisa (2015) yang menemukan bahwa subjek dengan gaya kognitif FI lebih
analitis dan terurut serta mempunyai persepsi sendiri sedangkan subjek FD lebih intuitif
dan tidak teratur dalam menyelesaikan masalah. Dalam penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent sama sekali
tidak memiliki gambaran untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan terkesan
coba-coba.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Perbedaan dari kedelapan subjek ditinjau dari gaya kognitif dan kemampuan
awal adalah dari segi kemampuan analisis soal dan ketertarikan subjek dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah serta dalam menuliskan langkah penyelesaiaan
yang sistematis. Subjek yang memiliki gaya kognitif field independent dengan
kemampuan awal tinggi maupun rendah memiliki kemampuan analisis soal yang baik,
menunjukkan ketertarikan yang lebih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah,
serta lebih sistematis dalam menuliskan urutan prosedural langkah pemecahan masalah
dibandingkan dengan subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan
kemampuan awal tinggi maupun rendah. Adapun persamaan dari kedelapan subjek
adalah belum mampu menyelesaikan soal pada TPMM 2 hingga ke tahap akhir langkah
penyelesaian.
Saran
Bagi peneliti lain yang berniat melanjutkan penelitian, agar meneliti
kembali proses penelitian yang lebih lengkap, perlu dilakukan verifikasi dengan:
(a) mengembangkan ke materi-materi lainnya, (b) merevisi kembali pedoman
wawancara yang mengungkap kemampuan pemecahan masalah siswa secara
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mendalam dalam menyelesaikan soal-soal fungsi, (c) merevisi kembali tes
pemecahan masalah sehingga mampu mengungkapkan pemecahan masalah
siswa siswa kemampuan kognitif siswa, (d) melakukan triangulasi waktu di
samping triangulasi metode pada tahapan wawancara, (e) meninjau kembali
pembagian kategori gaya kognitif menjadi tiga bagian.
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